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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pendidikan berbasis masyarakat
adat dalam kurikulum nasional Indonesia, khususnya Kurikulum Merdeka, dengan fokus pada
pemenuhan kebutuhan budaya dan kearifan lokal. Dalam konteks keberagaman etnis Indonesia,
pendidikan masyarakat adat menghadapi tantangan signifikan, seperti keterbatasan akses, relevansi
kurikulum, dan kurangnya pengakuan terhadap kearifan lokal. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode telaah pustaka, yakni literatur ilmiah dan regulasi pemerintah
Indonesia terhadap pendidikan bagi masyarakat adat, yang nantinya digunakan untuk mengungkap
potensi serta strategi integrasi pendidikan berbasis budaya dalam kurikulum nasional. Analisis data
dilakukan dengan analisis model interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat adat
membutuhkan pendidikan yang memperhatikan konteks budaya mereka, terutama untuk
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan memahami dunia global tanpa kehilangan
identitas budaya. Temuan ini juga menekankan pentingnya ruang kelas sebagai lingkungan
interkultural yang inklusif. Selain itu, penelitian ini menyoroti pentingnya pengintegrasian konten
adat ke dalam Kurikulum Merdeka melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), yang
relevan dengan Tujuan 4 dari Sustainable Development Goals (SDGs) tentang pendidikan inklusif.
Penelitian ini merekomendasikan pelibatan komunitas adat dalam perancangan kurikulum, pelatihan
guru untuk memahami konteks lokal, dan pengembangan kebijakan yang mendukung pendidikan
berbasis budaya. Penelitian masa depan juga perlu mengeksplorasi dampak pendidikan berbasis
kearifan lokal terhadap kualitas hidup masyarakat adat, serta melakukan studi komparatif dengan
kebijakan serupa di negara lain.

Kata kunci: Pendidikan Masyarakat Adat, Kurikulum Merdeka, Kearifan Lokal

Indigenous Peoples Education within The Framework of The Indonesian Curriculum

Abstract: This study aims to analyze the implementation of indigenous community-based education in
the Indonesian national curriculum, especially the Merdeka Curriculum, with a focus on meeting cultural
needs and local wisdom. In the context of Indonesia's ethnic diversity, indigenous community education
faces significant challenges, such as limited access, curriculum relevance, and lack of recognition of local
wisdom. In order to uncover the potential and strategies for incorporating culture-based education into
the national curriculum, this study employs a qualitative approach and a literature review method,
specifically examining scientific literature and Indonesian government regulations on education for
indigenous communities. We carried out the data analysis using an interactive model. The results of the
study indicate that indigenous communities need education that takes into account their cultural context,
especially to develop high-level thinking skills and understand the global world without losing cultural
identity. These findings also emphasize the importance of the classroom as an inclusive intercultural
environment. In addition, this study highlights the importance of integrating indigenous content into the
Merdeka Curriculum through the Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5), which is relevant
to Goal 4 of the Sustainable Development Goals (SDGs) for inclusive education. This study recommends
involving indigenous communities in curriculum design, training teachers to understand local contexts,
and developing policies that support culture-based education. Future research should also explore the
impact of local wisdom-based education on the quality of life of indigenous peoples, as well as conducting
comparative studies with similar policies in other countries.

Keywords: Indigenous Education, Merdeka Curriculum, Local Wisdom.
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1. Pendahuluan

Masyarakat adat di seluruh dunia memiliki
pengetahuan lokal yang kaya, sistem nilai, dan
praktik sosial-ekologis yang berkontribusi pada
keberlanjutan lingkungan (Coates, 2004).
Masyarakat adat tersebar di lebih dari 90 negara
di seluruh dunia, dan mencakup sekitar 476 juta
orang, atau sekitar 6% dari populasi dunia
(United Nations, 2024). Masyarakat adat
menjaga biodiversitas dan menjaga kearifan
lokal, yang penting untuk pembangunan
berkelanjutan, melalui kebudayaan dan warisan
pengetahuan mereka yang berbeda (Mazzocchi,
2020). Meskipun kontribusi ini sangat penting,
masyarakat adat seringkali dimarginalisasi dalam
berbagai hal, terutama dalam hal akses dan
keterlibatan mereka dalam pendidikan formal
yang sesuai dengan kebutuhan mereka (Smith,
2003).

Keterbatasan akses ke layanan pendidikan
yang sesuai dengan konteks budaya dan
lingkungan hidup masyarakat adat merupakan
masalah utama dalam mendapatkan pendidikan.
Banyak sistem pendidikan formal tetap berfokus
pada  budaya dominan  dan  kurang
mempertimbangkan bahasa, kekayaan budaya,
dan nilai-nilai masyarakat adat (Washington,
2021). Hal ini sering kali menyebabkan
ketidaksesuaian antara pendidikan formal dan
kebutuhan sosial dan budaya masyarakat adat.
Akibatnya, mereka kurang tertarik dan terlibat
dalam pendidikan formal (Castagno & Brayboy,
2008). Selain itu, stereotip dan diskriminasi
terhadap masyarakat adat memperburuk situasi
mereka dalam mendapatkan pendidikan
berkualitas tinggi (de Plevitz, 2007). Pendidik
yang tidak memahami dan menghargai
keberagaman budaya masyarakat adat juga
menjadi masalah. Hal ini menyebabkan
perbedaan antara siswa dan materi pendidikan
yang diajarkan di sekolah-sekolah formal (Putra
et al., 2022).

Selain masalah aksesibilitas, masyarakat
adat juga menghadapi masalah dengan adaptasi
dan relevansi  kurikulum, yang sering
mengabaikan kearifan lokal dan prinsip budaya
masyarakat adat. Pendidikan formal yang
didasarkan pada kurikulum nasional biasanya
tidak mencakup materi yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari orang, sehingga sering kali
tidak berguna bagi siswa dari masyarakat adat
(Corson, 1998). Pendidikan yang tidak
mempertimbangkan konteks budaya lokal juga
menyebabkan keterlibatan masyarakat adat dan
motivasi yang rendah untuk mengikuti proses
pembelajaran (Mooney et al., 2016). Tantangan
ini diperparah oleh masalah ketidakmerataan
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sarana dan prasarana pendidikan di daerah
terpencil, di mana masyarakat adat biasanya
tinggal. Akses pendidikan masyarakat adat
semakin terbatas karena infrastruktur pendidikan
yang buruk dan dukungan pemerintah yang
kurang untuk pendidikan berbasis kearifan lokal
(King & Schielmann, 2004).

Pendidikan seharusnya dapat menjembatani
kebutuhan masyarakat adat melalui pendekatan
yang inklusif, berorientasi pada budaya lokal, dan
memperhatikan kearifan komunitas setempat.
Pendidikan berbasis masyarakat adat seharusnya
tidak hanya melibatkan transfer pengetahuan
dari guru ke siswa, tetapi juga mengakui peran
pengetahuan lokal sebagai bagian dari
kurikulum. Melalui integrasi nilai-nilai dan
praktik budaya masyarakat adat, pendidikan
dapat menjadi sarana untuk memberdayakan
masyarakat adat dalam melestarikan kebudayaan
mereka serta meningkatkan partisipasi mereka
dalam proses Pembangunan (Druker-Ibafiez &
Cdceres-Jensen, 2022). Pendidikan yang
memperhatikan kebutuhan masyarakat adat juga
harus mencakup pembelajaran kontekstual yang
menghubungkan antara teori dan praktik,
sehingga siswa dapat memahami relevansi materi
ajar dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Dengan demikian, pendidikan tidak hanya
berfungsi sebagai media transfer ilmu, tetapi juga
sebagai alat untuk memperkuat identitas budaya
masyarakat adat dan memperkuat rasa
keberlanjutan antar-generasi (Botha, 2012).

Beberapa negara telah menerapkan program
pendidikan khusus yang berfokus pada
pemberdayaan masyarakat adat. Sebagai contoh,
Australia telah mengembangkan
program Indigenous  Education  Policy yang
mengedepankan partisipasi masyarakat adat
dalam proses pendidikan dan menyesuaikan
kurikulum dengan konteks budaya mereka.
Program ini mencakup pembelajaran berbasis
pengalaman dan kolaborasi dengan komunitas
adat dalam merancang materi ajar yang relevan.
Selain itu, kurikulum di Australia juga
memberikan ruang bagi murid dari masyarakat
adat untuk mempelajari nilai-nilai budaya
mereka dalam lingkungan pendidikan formal,
sehingga mereka tidak kehilangan identitas
budaya selama proses pendidikan (Fogarty et al.,
2017; Grace & Platow, 2019). Berbeda dengan di
Australia, upaya integrasi kebutuhan masyarakat
adat ke dalam kurikulum nasional di Indonesia
masih  menghadapi  berbagai tantangan.
Meskipun beberapa kebijakan pendidikan telah
mencantumkan  prinsip  inklusivitas  dan
keberagaman, penerapan di lapangan sering kali
terbatas dan belum merata.
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Salah satu contoh praktik pendidikan
masyarakat adat di Indonesia dapat ditemukan
pada masyarakat Suku Sasak di Lombok, di mana
pendidikan non-formal berbasis kearifan lokal
diterapkan untuk menjaga identitas budaya dan
pengetahuan  tradisional —mereka. Sistem
pendidikan ini berfokus pada nilai-nilai agama
dan budaya, termasuk keterampilan seni
seperti gendang beleq (musik tradisional) (Yasa
et al., 2024), kerajinan tangan (Rahmawati et al.,
2024), serta keterampilan agraris (Muchsin et al.,
2023), yang mendukung kehidupan masyarakat
sehari-hari. Meskipun tidak terstruktur seperti
pendidikan formal, pendekatan ini dapat
digunakan untuk melestarikan nilai-nilai budaya
lokal serta keterampilan yang relevan bagi
komunitas Sasak. Namun, kurangnya pengakuan
formal dari pemerintah terhadap pendidikan
non-formal ini menjadi tantangan dalam upaya
melegitimasi pendekatan pendidikan adat.
Kesenjangan ini menimbulkan hambatan dalam
penerapan kebijakan pendidikan formal yang
dapat mengakomodasi kebutuhan dan konteks
masyarakat adat di Indonesia.

Kesenjangan penelitian tentang integrasi
masyarakat adat dalam kurikulum nasional
menunjukkan bahwa masih banyak ruang untuk
mengembangkan pendekatan yang lebih inklusif
dan relevan dengan konteks budaya masyarakat
adat. Penelitian tentang dampak langsung dari
pendidikan berbasis kearifan lokal terhadap
kualitas hidup masyarakat masih terbatas.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam memetakan potensi dan
tantangan implementasi pendidikan masyarakat
adat dalam  kurikulum Indonesia, dan
menghasilkan  rekomendasi yang  dapat
meningkatkan inklusi dan efektivitas pendidikan
bagi masyarakat adat. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat membuka
wawasan  baru  tentang  pengembangan
kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat adat dan mendukung keberlanjutan
budaya mereka. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis implementasi pendidikan
bagi masyarakat adat dalam kurikulum nasional
Indonesia dengan fokus pada pemenuhan
kebutuhan budaya dan kearifan lokal.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode analisis kebijakan
untuk menganalisis implementasi pendidikan
bagi masyarakat adat dalam kurikulum nasional
Indonesia dengan fokus pada pemenuhan
kebutuhan budaya dan kearifan lokal. Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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data sekunder yang diperoleh melalui
pengumpulan dokumen berupa literatur ilmiah,
kajian teoritis, serta dokumen regulasi terkait
pendidikan masyarakat adat di Indonesia. Teknik
pengumpulan data dilakukan secara sistematis
dengan menelusuri dokumen yang relevan, baik
dalam bentuk fisik maupun digital, yang
menyinggung tiga fokus utama penelitian, yaitu:
1) Tantangan Budaya Antarmuka; 2) Perspektif
Masyarakat Adat dalam Pengajaran dan
Pembelajaran; dan 3) Konten Masyarakat Adat
dalam Kurikulum. Pengumpulan data dilakukan
selama 2 (dua) bulan.

Analisis data menggunakan analisis model
interaktif milik (Miles et al., 2014), yang terdiri
dari empat langkah utama. Pertama, data
dikumpulkan secara sistematis melalui literatur
ilmiah, dokumen regulasi, dan kajian teoretis
yang relevan dengan isu pendidikan masyarakat
adat. Selanjutnya, data yang telah terkumpul
diringkas dan difokuskan pada isu-isu utama
terkait tiga fokus penelitian. Proses ini bertujuan
untuk mengidentifikasi pola, tema, dan informasi
signifikan yang mendukung analisis. Data yang
telah diringkas kemudian disajikan dalam bentuk
matriks, tabel, grafik, atau narasi deskriptif untuk
memberikan gambaran yang jelas mengenai
hubungan antar data. Tahap terakhir adalah
penarikan kesimpulan, di mana data yang telah
disajikan dianalisis secara mendalam untuk
menarik kesimpulan yang relevan dan divalidasi
melalui proses verifikasi yang iteratif guna
memastikan keabsahan hasil penelitian.

Pengumpulan Data
Pengumpulan dokumen relevan: literatur ilmiah, regulasi, dan kajian teoretis

'

Reduksi Data
Meringkas dan memfokuskan data pada isu utama terkait tiga fokus penelitian

¥
Penyajian Data
Menyajikan data dalam bentuk matriks, tabel, grafik, atau narasi deskriptif

v

Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Menafsirkan data untuk menarik kesimpulan yang valid dan relevan

Gambar 1. Alur Analisis Data

3. Hasil dan Pembahasan

Studi ini menemukan bahwa terdapat
tantangan budaya antar muka yang dialami oleh
masyarakat adat dari ketiga suku, yakni Suku
Tengger, Suku Boti, dan Suku Melayu Sambas,
dalam konteks pendidikan. Pada masyarakat
Suku Tengger, yang tinggal di kawasan
pegunungan Jawa Timur, nilai-nilai sosial seperti
toleransi dan gotong royong telah mengakar
kuat, tercermin melalui praktik “sayan” (kerja
gotong royong), “gentenan” (tradisi saling
mengundang makan), dan “nyelawat” (tradisi
pelayatan). Nilai-nilai ini merupakan bagian dari
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identitas lokal yang penting untuk diwariskan
kepada generasi muda (Ulfa, 2022). Namun,
ketika kurikulum nasional lebih banyak
menekankan narasi sejarah dan kebudayaan yang
bersifat umum dan nasional, terjadi tantangan
untuk mengintegrasikan kearifan lokal Tengger
dalam pendidikan formal. Hal ini mengakibatkan
anak-anak Suku Tengger menghadapi
kesenjangan antara identitas budaya mereka dan
materi yang diajarkan di sekolah.

Tantangan serupa terjadi pada masyarakat
Suku Boti di Nusa Tenggara Timur, yang
memiliki sistem kepercayaan tradisional yang
disebut Halaika. Halaika memandang alam
sebagai satu kesatuan yang dikuasai oleh dua
entitas, yaitu Uis Pah dan Uis Neno, dan konsep
ini berperan besar dalam struktur sosial serta
pola hidup masyarakat Boti. Pendidikan formal
modern yang berorientasi pada rasionalitas dan
ilmu pengetahuan sering kali bertentangan
dengan nilai-nilai tradisional ini, sehingga
masyarakat Boti merasa pendidikan tersebut
dapat mengganggu keteraturan budaya mereka.
Selain itu, akses pendidikan formal sangat
terbatas akibat kendala geografis yang sulit
dijangkau, sehingga membuat pendidikan formal
menjadi sesuatu yang eksklusif dan bahkan
seringkali asing bagi masyarakat Boti
(Sandiningtyas & Wiyono, 2018). Kondisi
tersebut menunjukkan pendidikan formal di
daerah Boti mengalami tantangan yang
mendasar dalam menjembatani pola kehidupan
adat yang telah lama dipertahankan dengan
standar pendidikan nasional yang diterapkan
secara seragam.

Masyarakat Melayu Sambas di Kalimantan
Barat memberikan pendidikan kepada anak-anak
mereka secara tradisional, yang diberikan
melalui cerita rakyat, pantang larang, dan
interaksi dengan lingkungan alam. Cerita rakyat
berfungsi sebagai sarana penyampaian nilai-nilai
moral seperti penghormatan kepada orang tua,
sedangkan pantang larang digunakan sebagai
mekanisme untuk mendisiplinkan anak-anak
dengan mengaitkan aktivitas tertentu dengan
konsekuensi mistis. Kedekatan anak-anak Melayu
Sambas dengan lingkungan alam juga diperkuat
melalui permainan di sawah atau sungai, yang
secara tidak langsung meningkatkan kesadaran
ekologis mereka (Suratman, 2019). Akan tetapi,
pendidikan modern yang diterapkan melalui
kurikulum nasional cenderung lebih menekankan
standar akademik tanpa memperhatikan aspek
kultural yang penting bagi masyarakat Melayu
Sambas. Hal ini menimbulkan tantangan dalam
menyelaraskan kearifan lokal dan nilai-nilai
budaya dengan tuntutan kurikulum yang lebih
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fokus pada aspek akademis, sehingga identitas
budaya dan tradisi mereka berpotensi terkikis.

Masyarakat Suku Batak Toba memiliki
pandangan bahwa pendidikan bukan sekadar
instrumen untuk memperoleh pengetahuan
akademis, melainkan sebagai sarana utama
dalam menanamkan nilai-nilai budaya dan
identitas keluarga. Dalam budaya Batak Toba,
filosofi Anakkon Hi Do Hamoraon di Au atau
“Anak adalah kekayaan saya” menjadi landasan
bagi pola pikir pendidikan mereka, di mana
pendidikan tidak hanya bertujuan membekali
anak dengan Kketerampilan intelektual, tetapi
juga memperkuat ikatan budaya dan sosial.
Dalam kehidupan sehari-hari, orang tua Batak
Toba menanamkan nilai-nilai seperti dalihan na
tolu yakni struktur sosial yang menekankan
penghormatan, kebersamaan, dan keharmonisan,
melalui pola asuh dan pembelajaran informal di
rumah. Pendidikan juga dilakukan melalui
keteladanan, di mana orang tua menunjukkan
pentingnya kerja keras dan dedikasi sebagai
landasan keberhasilan, yang menjadi contoh
nyata bagi anak-anak. Selain itu, keterlibatan
anak-anak dalam kegiatan budaya dan
keagamaan seperti Naposo HKBP (Huria Kristen
Batak Protestan), komunitas pemuda Batak yang
menjadi  bagian penting dalam  proses
pembelajaran  non-formal yang bertujuan
memperkokoh karakter, moral, dan identitas
budaya mereka (Haloho, 2022). Dengan
demikian, perspektif Suku Batak Toba dalam
pendidikan adalah dengan mengintegrasikan
nilai-nilai budaya dan norma sosial yang menjadi
identitas masyarakat tersebut, yang sejalan
dengan tujuan untuk menjaga kesinambungan
budaya di setiap generasi.

Pandangan serupa juga dimiliki oleh
masyarakat Suku Baduy yang melihat pendidikan
sebagai sesuatu yang lebih dari sekadar aspek
kognitif, melainkan harus selaras dengan nilai-
nilai adat dan kehidupan sehari-hari. Masyarakat
Baduy berpegang pada prinsip wiwitan, sebuah
konsep yang mencerminkan kesederhanaan dan
keberlanjutan yang menjadi pedoman hidup
mereka, sehingga pendidikan formal yang terlalu
terstruktur ~ dianggap  bisa = mengganggu
keseimbangan tersebut. Salah satu bentuk
pendidikan yang diterima oleh masyarakat Baduy
adalah Program Keaksaraan Fungsional (PKF),
yang bertujuan memberikan kemampuan dasar
dalam membaca, menulis, dan berhitung, serta
keterampilan hidup praktis yang sesuai dengan
kebutuhan mereka, seperti menenun dan
mengelola hasil alam. Pendidikan dalam
komunitas ini disampaikan dengan pendekatan
personal dan fleksibel, seperti pembelajaran dari
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rumah ke rumah yang dilakukan oleh tutor dari
komunitas mereka sendiri. Pendekatan ini
diambil untuk menyesuaikan dengan larangan
terhadap pendidikan yang terlalu formal,
sehingga masyarakat tetap dapat memperoleh
keterampilan dasar tanpa kehilangan nilai-nilai
dan keseimbangan yang dihormati dalam budaya
mereka (Krisna, 2014).

Berbeda dengan Suku Batak Toba dan
Baduy, masyarakat Suku Dayak memiliki
pendekatan tersendiri terhadap pendidikan yang
berpusat pada  nilai  kolektivitas  dan
penghormatan terhadap alam. Pendidikan bagi
masyarakat Dayak lebih banyak berlangsung
secara informal, di mana generasi muda
diperkenalkan sejak dini pada praktik-praktik
budaya dan keterampilan tradisional, seperti
bertani, berburu, dan bercocok tanam.
Pembelajaran tersebut tidak hanya berfungsi
sebagai sarana pewarisan budaya tetapi juga
sebagai pengenalan terhadap siklus alam yang
sangat dihormati dalam kebudayaan mereka.
Pola asuh dalam keluarga Dayak biasanya
bersifat permisif dan demokratis, memberikan
kebebasan bagi anak-anak untuk belajar melalui
pengalaman langsung dan interaksi dengan alam
yang diyakini membentuk karakter tangguh dan
mandiri. Meskipun pendidikan formal mulai
dapat diakses, banyak keluarga Dayak masih
mempertahankan  pendekatan  pendidikan
berbasis adat karena dianggap lebih relevan dan
kontekstual dengan kehidupan sehari-hari.
Dengan berinteraksi langsung dengan alam serta
terlibat dalam kegiatan komunitas, generasi
muda diajarkan tanggung jawab sosial dan
kecintaan terhadap budaya lokal, yang menjadi

identitas serta warisan tak ternilai dalam
masyarakat Dayak (Adawiah, 2017).
Pendidikan yang  diberikan kepada

masyarakat adat di Indonesia merupakan bagian
penting dari upaya untuk membangun sistem
pendidikan yang inklusif, relevan, dan berbasis
kearifan lokal. Pembelajaran dilihat dengan cara
yang berbeda oleh masyarakat adat. Mereka
melihat pembelajaran sebagai cara untuk
melestarikan budaya dan nilai-nilai tradisional
selain memperoleh pengetahuan akademik. Hal
ini berarti bahwa kurikulum harus dirancang
dengan hati-hati untuk memenuhi persyaratan
pendidikan nasional dan tetap menghormati dan
melestarikan tradisi budaya masyarakat lokal.
Kurikulum Merdeka, yang merupakan perubahan
terbaru dalam sistem pendidikan Indonesia,
membuka banyak peluang untuk memasukkan
materi budaya ke dalam pendidikan, terutama
melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5). Namun, masih belum jelas sejauh mana
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kurikulum ini dapat mendukung Sustainable
Development Goals (SDGs), terutama Tujuan 4
yang berfokus pada pendidikan berkualitas tinggi
dan inklusif.

Guna memahami dan mengonteks-
tualisasikan dunia modern yang semakin
kompleks, siswa adat sering kali membutuhkan
pengalaman belajar yang lebih kaya dan
mendalam (O’Connor, 2010). Siswa adat
biasanya berasal dari lingkungan budaya yang
sangat terikat pada tradisi dan nilai lokal.
Akibatnya, pembelajaran mereka harus mampu
menghubungkan  pengetahuan  tradisional
dengan dunia luar. Kurikulum Merdeka, yang
menekankan pembelajaran berbasis proyek,
memungkinkan siswa adat untuk mempelajari
masalah lokal sambil meningkatkan kemampuan
berpikir kritis mereka. Sebagai contoh, konsep
global seperti kreativitas inovatif atau
keberlanjutan dapat diajarkan melalui studi seni
tradisional atau topik pelestarian lingkungan
(Armeth Daud Al Kahar & Anjani Putri, 2023). Ini
sesuai dengan Peraturan Presiden No. 87 Tahun
2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter,
yang menempatkan nilai-nilai budaya sebagai
dasar pendidikan karakter. Pendekatan ini
membantu siswa adat memahami dunia mereka
sendiri dan juga dapat menghubungkan
pengetahuan lokal mereka dengan dunia luar.

Siswa adat membutuhkan kemampuan
berpikir yang kuat, yang mencakup kemampuan
untuk menganalisis, menyusun, dan menilai
untuk berhasil dalam lingkungan interkultural.
Hal ini tampaknya bertentangan dengan banyak
orang, terutama karena siswa dari keluarga
tradisional sering dianggap memiliki
keterbatasan akses terhadap pendidikan formal
(Carreira & Lopes, 2021). Namun, kenyataannya,
kebutuhan mereka untuk meningkatkan
keterampilan ini berkorelasi positif dengan
tingkat budaya yang lebih tradisional. Tema-tema
seperti "Kearifan Lokal" dalam P5 dapat menjadi
sarana yang bagus untuk mengajarkan siswa adat
berpikir kritis dan analitis dalam konteks
Kurikulum Merdeka. Selain itu, strategi ini sesuai
dengan prinsip pendidikan untuk semua dalam
SDGs, yang menekankan pentingnya
memberikan akses pendidikan yang berkualitas

kepada kelompok-kelompok yang rentan,
termasuk masyarakat adat.
Lingkungan  sekolah  yang  bersifat

interkultural menyebabkan siswa sering kali
menghadapi kesulitan untuk berinteraksi satu
sama lain di ruang kelas. Merujuk pada konteks
ini, pendidikan  harus  berpusat pada
pembentukan pemahaman yang mendalam
tentang budaya lain. Siswa adat harus memahami
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perspektif siswa dari latar belakang lain, seperti
halnya siswa non-adat harus memahami
perspektif adat (Lillemyr et al., 2010). Hal ini
hanya dapat dicapai melalui penerapan konten
adat secara teratur dalam kurikulum formal.
Misalnya, penggunaan bahan ajar yang
menceritakan tentang tradisi lokal, bahasa, dan
adat istiadat dapat membantu semua siswa
belajar lebih banyak (Agius & Russell, 2016).
Pembelajaran kolaboratif dalam P5 juga dapat
meningkatkan interaksi antar siswa dari latar
belakang budaya yang berbeda. Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 22
Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan
Dasar dan Menengah menekankan pentingnya
pembelajaran berpusat pada siswa. Peraturan ini
memudahkan penerapan metode ini.
Mengintegrasikan konten adat ke dalam

kurikulum bukan hal  yang mudah.
Ketidakselarasan antara standar pendidikan
nasional dan kebutuhan masyarakat adat

merupakan masalah terbesar (Nakata, 2011).
Merujuk pada hasil dalam Tantangan Budaya
Antarmuka yang telah diuraikan sebelumnya,
ditemukan bahwa kurikulum formal sering
mencoba menggabungkan elemen adat tanpa
memahami konteks budaya lokal sepenuhnya.
Akibatnya, pemerintah daerah memainkan peran
penting dalam mengatasi perbedaan ini.
Peraturan Daerah (Perda) tentang perlindungan
masyarakat adat yang ada di Indonesia diantara
yaitu: 1) Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan
Tengah Nomor 16 Pasal 5 Ayat (1) dan Pasal 9
Ayat (2) Tahun 2008 tentang Perlindungan dan
Pemberdayaan Masyarakat Adat Dayak; 2)
Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat
Nomor 6 Pasal 8 Ayat (3) dan Pasal 10 Ayat (1)
Tahun 2008 tentang Nagari sebagai Kesatuan
Masyarakat Hukum Adat di Provinsi Sumatera
Barat; 3) Peraturan Daerah Provinsi Papua
Nomor 21 Pasal 12 Ayat (2) dan Pasal 18 Ayat
(1) Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sumber
Daya Alam Berbasis Masyarakat Hukum Adat; 4)
Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Selatan
Nomor 2 Tahun 2023 tentang Pengakuan dan
Perlindungan Masyarakat Hukum Adat; dan 5)
Peraturan Daerah Kabupaten Tanah Bumbu
Nomor 2 Tahun 2024 tentang Pengakuan,
Perlindungan, dan Pemberdayaan Masyarakat
Hukum Adat, yang dapat menjadi instrumen
untuk memastikan bahwa pendidikan adat

mendapat pengakuan yang setara dengan
pendidikan formal.

Selain  itu, berdasarkan  Perspektif
Masyarakat Adat dalam Pengajaran dan

Pembelajaran, kurikulum Indonesia memiliki
potensi yang sangat besar untuk menerapkan
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pendidikan berbasis budaya. Dalam situasi ini,
masyarakat adat sering melihat pendidikan
sebagai cara penting untuk mempertahankan
nilai-nilai kolektif, keharmonisan dengan alam,
dan penghormatan terhadap tradisi selain
sekadar penyebaran pengetahuan. Perspektif ini
memberikan dasar yang kuat untuk membangun
metode pembelajaran yang memanfaatkan
lingkungan lokal sebagai ruang belajar dan tidak
hanya berbasis buku teks. Siswa adat dapat lebih
memahami relevansi pengetahuan akademis
dengan kehidupan sehari-hari mereka jika proyek
pembelajaran menggabungkan kegiatan berbasis
budaya seperti upacara adat (Sri Wardani &
Soebijantoro, 2017), pendekatan pertanian
tradisional (Akbar, 2021), atau kerajinan tangan
(Angelina & Putra, 2021).

Kurikulum Merdeka yang mendukung
pembelajaran berbasis proyek memberikan
peluang besar bagi siswa adat untuk terlibat
dalam masalah yang berkaitan dengan komunitas
mereka, seperti pengelolaan sumber daya alam,
konservasi lingkungan, atau revitalisasi seni
tradisional. Dengan melibatkan siswa dalam
proyek-proyek seperti ini, kurikulum dapat
melakukan dua hal. Pertama, mereka dapat
membantu menjaga nilai-nilai dan tradisi lokal
(Wei, 2009) dan kedua, mereka dapat membantu
siswa belajar berpikir kritis, analitis, dan
kolaboratif (Ye & Xu, 2023). Ini juga dapat
menumbuhkan rasa kepemilikan dan tanggung
jawab bersama terhadap pendidikan. Menurut
Ngai & Koehn (2010), pendidikan berbasis
budaya dapat berdampak pada siswa adat selain
meningkatkan pemahaman siswa non-adat
tentang budaya lain, sehingga meningkatkan
pemahaman mereka tentang keanekaragaman
budaya Indonesia.

Pendidikan berbasis budaya juga memiliki
relevansi yang kuat dengan pencapaian
Sustainable Development Goals (SDGs),
khususnya Tujuan 4 yang berfokus pada
pendidikan yang inklusif dan berkualitas.
Memasukkan konten adat ke dalam kurikulum
dapat memperkuat komitmen Indonesia terhadap
pembangunan berkelanjutan, terutama dalam hal
pengakuan dan pelestarian keberagaman budaya
sebagai bagian integral dari pendidikan. Dalam
praktiknya, pendekatan ini mencakup
pengembangan materi pembelajaran yang
mencerminkan tradisi lokal (Lee et al., 2023),
pelatihan guru untuk memahami konteks budaya
adat (Suarta et al., 2022), serta penyediaan
sarana dan prasarana pendidikan yang
mendukung integrasi kearifan lokal dalam
pembelajaran (Idhayani et al., 2023). Misalnya,
buku teks dan media pembelajaran berbasis
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digital dapat dirancang untuk menggabungkan
cerita rakyat, filosofi, dan praktik adat yang
relevan dengan mata pelajaran tertentu, sehingga
siswa adat merasa bahwa identitas budaya
mereka diakui dan dihargai.

Namun demikian, para pemangku kebijakan
harus benar-benar memperhatikan berbagai
tantangan yang masih ada untuk memasukkan
konten nasional ke dalam kurikulum. Guna
melaksanakan pendidikan berbasis budaya di
daerah  terpencil, kekurangan dukungan
infrastruktur dan sumber daya merupakan
masalah utama (Safig Maulido et al., 2023).
Selain itu, kurikulum yang seragam secara
nasional sering mengabaikan kebutuhan unik
masyarakat adat, yang menyebabkan pendidikan
menjadi tidak relevan bagi mereka (Putnam et
al., 2011). Pemerintah harus membuat kebijakan
yang lebih responsif dan fleksibel, termasuk
menyediakan dana khusus untuk mendukung
proyek pendidikan berbasis budaya di komunitas
adat, untuk mengatasi masalah ini. Guna
memastikan bahwa kurikulum memenuhi
kebutuhan dan keinginan komunitas adat,
pemerintah, sekolah, dan komunitas adat harus
bekerja sama.

4. Simpulan dan Saran

Studi ini menekankan betapa pentingnya
pendidikan berbasis budaya dalam kurikulum
nasional Indonesia untuk memenuhi kebutuhan
siswa dari komunitas adat sambil
mempertahankan kearifan lokal dan identitas
budaya mereka. Melihat konteks penggunaan
Kurikulum Merdeka, diketahui bahwa
masyarakat adat membutuhkan kesempatan
belajar yang lebih luas untuk memahami dunia
yang semakin kompleks. Hal ini termasuk
membangun kemampuan berpikir kritis dan
kemampuan bahasa yang relevan, terutama bagi
siswa dengan latar belakang adat tradisional.
Selain itu, ruang kelas yang berfungsi sebagai
arena lintas budaya harus dikelola dengan baik
untuk memastikan bahwa semua orang memiliki
pemahaman antarbudaya yang setara. Sesuai
dengan Tujuan 4 dari Sustainable Development
Goals (SDG), memasukkan konten adat ke dalam
kurikulum tidak hanya merupakan syarat untuk
menciptakan pendidikan yang inklusif, tetapi
juga merupakan alat untuk menanamkan nilai-
nilai keberlanjutan.

Namun, ada dua masalah utama yang
ditemukan. Pertama, tidak ada regulasi dan
kebijakan spesifik yang mendukung kebutuhan
masyarakat adat, dan Kedua, tidak ada tokoh
adat yang terlibat dalam desain dan evaluasi
kurikulum. Penelitian lanjutan harus
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berkonsentrasi pada  pembuatan  model
pendidikan berbasis budaya yang lebih spesifik
dan dapat diukur untuk berbagai komunitas adat
di Indonesia agar dapat menjawab tantangan
tersebut. Guna menemukan praktik terbaik yang
dapat diterapkan, penelitian ini dapat diperluas
dengan menganalisis bagaimana kebijakan
pendidikan berbasis budaya diterapkan di negara
lain yang memiliki populasi adat yang signifikan,
seperti Kanada, Australia, atau Selandia Baru.
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